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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk  (1) mendeskripsikan peranan kegiatan 
supervisi kepala sekolah dalam mewujudkan profesionalisme guru di MIM PK 
Kartasura. (2) mendeskripsikan hambatan dari pelaksanaan Supervisi di MIM PK 
Kartasura. (3) mendeskripsikan solusi dari hambatan pelaksanaan Supervisi di 
MIM PK Kartasura.  
jenis penelitian adalah kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.Narasumber dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah sebagai informan utama, serta wakil kepala sekolah dan guru 
sebagai staf pengajar di sekolah tersebut. 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan (1) Hasil penelitian 
mengemukakan peran supervisi kepala sekolah dalam mewujudkan 
profesionalisme guru yaitu dengan melaksanakan supervisi terjadwal , supervisi 
tidak terjadwal  dengan bidang yang disupervisi adalah kegiatan belajar mengajar, 
lesson plan, kreativitas guru dalam display kelas, kepribadian guru dan kerapihan. 
(2) hambatan dari pelaksanaan Supervisi di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
adalah jadwal supervisi guru bersamaan dengan kegiatan lain, fasilitas alat peraga 
kurang memadahi, dan kesulitan dalam penentuan strategi guru dalam 
pembelajaran. (3) solusi dari hambatan pelaksanaan Supervisi di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura adalah dengan menganti jadwal supervisi guru 
yang berhalangan mengajar , berinovasi dengan membuat media/alat peraga, dan 
konsultasi penyusunan lesson plan dengan wakil kepala sekolah. 
 
Kata kunci: Supervisi, kegiatan evaluasi, lesson plan, kreativitas guru 
 
ABSTRACT 
This study aims to (1) describe the role of principal supervisory activities 
in realizing the professionalism of teachers in MIMuhammadiyah PK Kartasura. 
(2) to describe the obstacles of the Supervising in MIMuhammadiyah PK 
Kartasura. (3) to describe the solution of barriers of Supervising implementation 
in MIMuhammadiyah PK Kartasura. 
This type of research is qualitative descriptive. The research was 
conducted at MI Muhammadiyah PK Kartasura. Data collection techniques used 
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were interviews, observation, and documentation. Resource persons in this 
research are principal as main informant, as well as vice principal and teacher as 
teaching staff at the school. 
Based on the research, it can be concluded (1) The result of the research 
suggests the role of principal supervision in realizing the professionalism of the 
teacher by conducting scheduled supervision, unscheduled supervision with 
supervised fields are teaching and learning activities, lesson plan, teacher 
creativity in class display, teacher's personality and neatness. (2) the barriers to 
the implementation of Supervision in MI Muhammadiyah PK Kartasura is the 
schedule of teacher supervision along with other activities, the lack of adequate 
teaching aids, and the difficulty in determining teacher strategy in learning. (3) 
the solution of the barriers to the implementation of Supervision in MI 
Muhammadiyah PK Kartasura is by replacing the teacher's supervision schedule  
that is unable to teach, innovating by making media / props, and consulting the 
preparation of the lesson plan with the deputy headmaster. 
 
Keywords: Supervision, evaluation activities, lesson plan, teacher creativity 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam dunia pendidikan guru yang diposisikan sebagai praktisi pendidik 
memiliki kewajiban mencerdaskan dan membimbing peserta didik kearah 
yang lebih baik serta kegiatan guru dalam pendidikan akan dinilai dan 
dievaluasi oleh seorang Kepala Sekolah atau tim Supervisi yang ada di 
Sekolah 
Pentingnya menjaga dan mengembangkan keprofesionalan Guru 
diperlukan adanya  kegiatan Supervisi, menurut Dictionary of Education Good 
Carter (dalam Sahertian 2000:17) Supervisi adalah usaha dari petugas-petugas 
sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya dalam 
memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi menyeleksi pertumbuhan 
jabatan dan perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, 
bahan pengajaran dan metode serta evaluasi pengajaran. Dengan demikian 
kegiatan pendidikan dalam sekolah akan diketahui kesalahan atau kekurangan 
guru dalam kegiatan pengajaran  serta dapat menyusun strategi pemecahan 
masalah guna tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah PK Kartasura, MI 
Muhammadiyah PK Kartasura merupakan sekolah swasta dengan mutu yang 
baik dengan pengelolaan dibawah kepemimpinan Kepala Sekolah dan  
organisasi guru yang terstruktur, dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
masih adanya kekurangan dari guru, salah satu contohnya adalah masalah 
kedisiplinan, baik dari segi kelengkapan administrasi, disiplin berangkat  
mengajar, atau dalam hal kreatifitas.  
Namun dengan adanya kekurangan tersebut membuat Kepala Sekolah 
dapat merubah guru yang kurang disiplin  dengan memberikan solusi bersama  
yaitu dengan kegiatan supervisi. Dengan gaya supervisi kepala Sekolah yang 
membangun dan komunikatif akan membuat guru menjadi disiplin dan 
profesional. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran supervisi kepala 
sekolah dalam mewujudkan profesionalisme guru di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura, untuk mendeskripsikan hambatan dari pelaksanaan supervisi di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura dan untuk mendeskripsikan solusi dari 
hambatan pelaksanaan supervisi di MI Muhammadiyah PK Kartasura. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah dari jurnal yang 
ditulis oleh Supriadi tahun 2009 dengan judul “pengembangan 
profesionalisme guru sekolah dasar “ menyatakan bahwa: 
1.1 .Pengembangan professional guru secara rutin dan berkesinambungan 
dilakukan oleh kepala sekolah dibantu oleh para pengawas yaitu 
dengan memberikan bantuan binaan kepada guru dalam 
meningkatkan pelaksanaan guru mengajar. 
 1.2 Kunjungan kelas dalam pelaksanaannya mengamati proses belajar 
mengajar. Tujuannya untuk untuk mengetahui cara guru 
melaksanakan proses belajar mengajar. Dari kegiatan ini akan 
mendapat keuntungan yaitu mengetahui kelebihan yang dapat 
dikembangkan dan guna mengetahui kelemahan untuk bahan 
perbaikan, 
 1.3 Mengadakan pertemuan dalam kelompok, melalui kegitan diskusi 
memecahkan suatu permasalahan, simulasi praktek mengajar, 






Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualiatif.Menurut 
Sugiyono (2015: 15) penelitian kulitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan peneliti pada 
kondidi obyek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisai. penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Bungin (2011:68) deskriptif kualitatif memiliki tujuan mengkritik 
kelemahan penelitian kuantitatif (yang terlalu positivisme) 
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 
berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang 
menjadi obyek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 
gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. 
Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi dan dokumentasi, narasumber dalam penelitian 
ini adalah kepala sekolah sebagai informan utama, serta wakil kepala 
sekolah dan guru sebagai staf pengajar di sekolah tersebut sebagai 
sumber data yang memberikan informasi terkait kegiatan supervisi di 
MI Muhammadiyah Kartasura. Data dalam penelitian ini adalah  
informasi kegiatan supervisi di MIM PK Kartasura, foto pelaksanaan 
supervisi, dokumen berupa jadwal supervisi, form observasi supervisi, 
raport guru, dan raport lesson plan. Data penelitian perlu dianalisis 
untuk merumuskan hasil penelitian. Teknik analisis data yang dipilih pada 
penelitian ini adalah analisis model interaktif Milles dan Huberman 
(dalam Satori dan Aan Komariah 2013:218) model analisis interaktif 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian tentang peran supervisi kepala sekolah dalam 
mewujudkan profesionalisme guru di MI Muhammadiyah PK Kartasura akan 
diulas dalam pembahasan ini. 
3.1 Peran  supervisi kepala sekolah dalam mewujudkan profesionalisme guru 
di MIM PK Kartasura. 
MI Muhammadiyah PK Kartasura telah melaksanakan Pelaksanaan 
supervisi dibawah wewenang kepala sekolah yaitu Pak Nasrul Harahab 
dan wakilnya (GA) Bu Dewi Maya dalam pendelegasianya kepada GA, 
GA berwewenang untuk menyelenggarakan supervisi secara resmi. Seperti 
halnya dengan pendapat Duryat (2016:140) Supervisi adalah segala 
bantuan dari para pemimpin sekolah, yang tertuju kepada perkembangan 
kepemimpinan guru-guru dan personel lainya untuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan. Begitu pula disekolah ini mengadakan supervisi guna 
mewujudkan guru yang profesioanl dengan peran supervisi kepala sekolah 
sebagai berikut: 
3.1.1 Supervisi terjadwal 
Supervisi terjadwal yaitu supervisi yang dilaksanakan secara 
berkelanjutan dengan jadwal yang tersusun, di MI Muhammadiyah 
PK Kartasura dilaksanakan 2 kali tiap semester. Bidang yang 
disupervisi meliputi Lesson Plan dilanjutkan dengan Pelaksanaan 
pembelajaran yang akan dinilai oleh supervisor, dalam supervisi 
resmi di MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah GA atau wakil 
kepala yaitu Bu Maya. 
Dokumentasi peneliti menunjukan bahwa dalam Pelaksanaan 
Supervisi resmi GA akan menilai dengan membawa lesson plan 
observation form, dengan membawa lembar pengamatan lesson plan 
GA akan menilai guru dalam proses pembelajaran apakah sesuai 
dengan lesson plan yang dibuat dengan aspek yang dinilai berupa 
Scene Setting Effectifity-Warmer, Class participant-Management, 
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intersesting learning-Activity, Student Cooperation. Dengan penilain 
tersebut akan diakumulasikan dan diolah menjadi raport guru. 
Apabiala dikaitkan dengan kompetensi guru maka pada 
Pelaksanaan supervisi resmi di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
telah memenuhi dalam kriteria Kompetensi pedagogik dan 
profesional yaitu guru menguasai keahlian dan ketrampila teoritik 
dan praktik dalam proses pembelajaran. 
3.1.2 Supervisi tidak terjadwal 
Supervisi tidak terjadwal/tidak resmi yaitu supervisi yang 
dilaksanakan secara dadakan/penilaian kunjungan kelas. Hal ini 
sesuai dengan teknik Supervisi oleh Ngalim Purwo (dalam Arikunto 
2006:54) yaitu Mengadakan kunjungan kelas ( classroom invitation) 
adalah kunjungan yang dilakukan pengawas atau kepala sekolah ke 
sebuah kelas, baik ketika Pelaksanaan sedang berlangsung untuk 
melihat atau mengamati guru yang sedang mengajar, ataupun ketika 
kelas sedang kosong atau sedang berisi siswa tetapi guru sedang 
tidak mengajar. 
Supervisi ini dilaksanakan dengan supervisornya adalah 
Kepala sekolah yaitu Pak Nasrul Harahab. Supervisi dilaksanakan 
sesuai kelonggaran waktu kepala sekolah, pendapat ini disampaikan 
oleh guru wali kelas  
Supervisi tidak resmi agenda atau bidang yang disupervisi 
termasuk kedalam kompetensi sosial dan kepribadian guru, yaitu 
berupa kedisiplinan, sopan santun dan kerapihan.Di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura guru dituntut sangat disiplin, disiplin 
dalam masuk sekolah dan pengumpulan administrasi, sopan santun 
kepada tamu atau wali murid, sedangkan kerapihan meliputi display 
kelas(menghias kelas) dan kebersihan kelas. Apabila ada guru yang 
melanggar peranturan maka kepala sekolah dan GA akan 




3.1.3 Pelaksanaan Bidang yang Disupervisi 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan GA menyatakan 
bahwa bidang yang disupervisi di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
adalah Proses belajar mengajar,Lesson plan, Kreativitas guru dalam 
display kelas, Kepribadian guru, Kerapihan. 
Pelaksanaan supervisi yang berlangsung secara terjadwal 
akan menilai proses belajar mengajar guru dengan supervisor 
membawa lembar observasi lesson plan,  didalamnya aspek yang 
dinilai meliputi pelaksanaan pendahuluan, partisipasi 
kelas,pembelajaran yang menarik, dan partisipasi siswa, hal ini 
ditunjukan dengan dokumentasi lesson plan observation form MIM 
PK Kartasura. 
Kemudian bidang kreativitas guru akan dinilai berdasarkan 
inovasi penerapan strategi pembelajaran dan display kelas , Bidang 
kepribadian dan kerapihan akan dikontrol oleh kepala sekolah pada 
saat supervisi tidak langsung, dengan cara komunikasi antara kepala 
sekolah dan guru. 
3.1.4  Aplikasi Sistem Reward dan Punishment 
Reward adalah suatu penghargaan yang diperoleh seseorang 
karena suatu prestasi, begitu pula dengan supervisi di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura juga memberikan apresisi kepada 
guru yang berprestasi dalam pengabdiannya sebagai guru. Ada 
sistem reward ada pula punishment atau hukuman, bukan hukuman 
fisik melainkan suatu peringatan, teguran atau komunikasi yang baik 
antara kepala sekolah dan guru.   
Reward dan punishment merupakan cara terampuh dalam 
memantik kreatifitas guru, dengan adanya reward dan punishment 
akan menumbuhkan semangat guru dalam disiplin dan kreatif 
inovatif, di MI Muhammadiyah PK Kartasura guru dengan raport 3 
teratas dengan batas point 200 akan mendapat tunjangan gaji berupa 
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bonus yang akan diterima guru selama satu tahun, dengan demikaian 
guru akan berusaha menjadi yang terbaik.  
Demikian 4 peran supervisi kepala sekolah dalam 
mewujudkan profesionalisme guru di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura yaitu dengan Pelaksanaan supervisi resmi, supervisi tidak 
resmi, Pelaksanaan evaluasi dan adanya reward dan punishment. 
peran dari kepala sekolah sangat urgent karena dengan pemikiran 
dan atas kepemimpinanya guru dapat bekerja dengan maksimal atas 
control dan pengawasan seorang kepala sekolah. hal ini sesuai 
dengan Jurnal tentang Supervisi kepala sekolah oleh Rachmawati 
(2013)  yang menyatakan bahwa ada pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru sebesar 15,1% sedangkan sisanya 
dipengaruhi faktor lain. Disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah memberikan pengaruh terhadap kinerja guru di SMK 
Sandikta Bekasi Jawa Barat. 
3.1.5 Kegiatan Evaluasi 
Kegiatan evaluasi merupakan kelanjutan dari Pelaksanaan 
supervisi yang berlangsung yaitu dengan adanya komunikasi antara 
supervisor dengan client dalam hal ini adalah dari Kepala sekolah/ 
GA untuk Guru. Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan setelah supervisi 
resmi dilaksankan yaitu GA mengkomunikasikan hasil penilaian 
supervisi dengan menyampaikan kekurangan dan kelebihan guru saat 
proses belajar mengajar dan adanya dan guru belajar/pelatihan 
keterangan ini telah disampaikan dalam wawancara GA. 
Guru belajar/pelatihan yaitu pelaksanaan rutin di MIM PK 
dengan agenda guru dapat sharing mengenai problem atau inspirasi 
mengajar yang dishare lewat forum guru belajar, dari hasil 
wawancara menyatakan bahwa dengan adanya guru belajar, guru 
dapat saling menukar informasi dalam hal metode/strategi dalam 
mengajar, karena guru di MI Muhammadiyah PK Kartasura dituntut 
sangat kreatif dan inovatif tak jarang kepala sekolah menghadirkan 
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pembicara untuk menambah wawasan dan ilmu guru dalam bidang 
pendidikan 
Kondisi ini seperti halnya dalam jurnal Sudin (2008) tentang 
supervisi akademi mengemukakan bahwa upaya peningkatan 
kemampuan guru, dapat dilakukan oleh kepala sekolah dan 
pengawas melalui pembinaan yang dilaksanakan secara teratur dan 
berkesinambungan. Pendapat lain dimuat dalam jurnal yang 
dipublikasikan oleh Supriadi (2009) dengan judul pengembangan 
profesionalisme guru yaitu dengan pengembangan professional guru 
secara rutin dan berkesinambungan dilakukan oleh kepala sekolah 
dibantu oleh para pengawas yaitu dengan memberikan bantuan 
binaan kepada guru dalam meningkatkan pelaksanaan guru 
mengajar. 
3.2  Hambatan dari pelaksanaan supervisi di MIM PK Kartasura 
Hasil penelitian yang terkait dengan hambatan peran supervisi 
kepala sekolah dalam mewujudkan profesionalisme guru di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura adalah ketika Pelaksanaan supervisi resmi 
berlangsung ada jadwal guru yang akan disupervisi memiliki  agenda yang 
membutuhkan partisipasi guru tersebut sehingga supervisi tidak dapat 
terlaksana sedangkan jadwal supervisi resmi sudah terjadwal. Hal ini 
terjadi karena guru di MI Muhammadiyah PK Kartasura memiliki 
kesibukan diluar jam mengajar, cancel nya jadwal supervisi dikarenakan 
guru bersangkutan menjadi pengawas try out kelas VI, guru mendampingi 
lomba siwa, menjadi fasilitator/pendamping siswa Pelaksanaan outbond 
dll. 
Hambatan yang kedua terkait pelaksanaan supervisi adalah fasilitas 
alat peraga yang ada di MIM PK Kartasura, guru yang akan disupervisi 
membutuhkan media atau alat peraga guna menunjang peforma saat 
supervisi berlangsung, dengan materi yang beragam terkadang sekolah 
belum menyediakan alat peraga yang dibutuhkan guru saat pembelajaran. 
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Hambatan yang ketiga adalah bersumber dari guru, yaitu guru yang 
menyusun lesson plan merasa kesulitan/membutuhkan partner guru atau 
GA untuk sharing mengenai strategi mengajar, hal ini disebabkan karena 
di MI Muhammadiyah PK Kartasura menerapkan MIR (Multiple 
Intelegence Reaserch) yaitu menggolongkan siswa kedalam kelompok 
belajar sesuai dengan kecerdasan anak, dengan adanya MIR guru harus 
mampu memberikan strategi yang tepat untuk mengelola kelas sehingga 
siswa dapat belajar secara optimal. Ketiga hambatan diatas seperti dalam 
penelitian Suryanto (2011) dengan hasil penelitian terkait faktor 
penghambat Pelaksanaan supervisi yaitu tugas kepala sekolah yang 
kompleks sehingga sulilt dalam pengaturan waktu, unsur subyektivitas 
supervisor dalam menilai dengan demikian hasil nilai tidak obyektif, 
kurang persiapan teknis guru yang disupervisi. 
3.3  Solusi dari hambatan pelaksanaan supervisi di MIM PK Kartasura 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, peneliti 
mengemukakan solusi dari hambatan peran supervisi kepala sekolah dalam 
mewujudkan profesionalisme guru di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
adalah pada hambatan guru yang cancel pada saat jadwal supervisi resmi 
yang sudah ditentukan yaitu dengan mengganti jadwal lain yang 
dikonfirmasi oleh GA, sedangkan apabila kepala sekolah atau GA tidak 
dapat melaksanakan supervisi resmi karena ada Pelaksanaan lain maka 
kepala sekolah akan mendelegasikan guru yang dianggap kompeten oleh 
kepala sekolah untuk menjadi supervisor. untuk hasil nilai supervisi GA 
akan melaporkan kepada kepala sekolah untuk mendapat evaluasi pada saat 
rapat. 
Solusi kedua terkait belum tersedianya alat peraga adalah guru diberi 
kesempatan oleh kepala sekolah atau GA untuk secara kreatif dalam 
membuat alat peraga yang dibutuhkan guru dalam proses pembelajaran 
yang akan disupervisi, untuk biaya pembuatan alat peraga akan ditanggung 
oleh sekolah, sehingga guru tidak akan terbebani masalah biasa dan hanya 
berkreatifitas untuk kelancaran proses pemelajaran. 
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Solusi ketiga terkait strategi mengajar dalam penyusunan lesson plan 
adalah guru akan mengkonsultasikan lesson plan yang dibuat dengan GA, 
dengan begitu GA akan membantu memecahkan masalah strategi mengajar 
untuk tipekelompok anak belajar yang ada (kecerdasan bahasa, kinestetik 
atau campuran, solusi lain adalah dengan komunikasi dengan guru lain 
guna menentukan strategi mengajar. Hal ini sesuai dengan jurnal yang 
dipublikasikan oleh Supriadi (2009) yaitu dalam pengembangan 
profesionalisme guru, kepala sekolah mengadakan pertemuan dalam 
kelompok,  melalui kegitan diskusi memecahkan suatu permasalahan, 
simulasi praktek mengajar, dan mengembangkan sesuatu secara bersama-
sama. Dengan komunikasi dengan guru lain guna menentukan strategi 
mengajar termasuk dalam Pelaksanaan pertemuan dalam kelompok, dengan 
guru sharing maka akan mudah dalam memecahkan suatau permasalahan. 
 
4. PENUUTUP 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dipaparkan pada bab IV, maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
4.1 Peran  supervisi kepala sekolah dalam mewujudkan profesionalisme guru 
di MIM PK Kartasura adalah dengan: 
4.1.1 Supervisi terjadwal dilaksanakan tiap 2 kali dalam satu semester 
dengan GA/wakil kepala sekolah sebagai supervisor, dengan menilai 
kegiatan pembelajaran guru dan penilain lesson plan. 
4.1.2 Supervisi tidak terjadwal dilaksanakan secara langsung/sidak oleh 
kepala sekolah dengan waktu yang fleksibel dengan menilai 
kepribadian, kreativitas dan kerapihan guru dalam mengelola kelas. 
4.1.3 Pelaksanaan bidang yang disupervisi di MIM PK Kartasura adalah 
proses belajar mengajar, lesson plan, kreativitas guru dalam display 
kelas, kepribadian guru dankerapihan 
4.1.4 Aplikasi reward di MIM PK Kartasura berupa bonus tunjangan gaji 
dan buku sedangkan punishment berupa teguran kepala sekolah. 
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4.1.5 Kegiatan evaluasi dilaksanakna untuk perbaikan yaitu dengan 
komunikasi kekurangan dan kelebihan guru dalam mengajar dan 
mengadakan guru belajar /pelatihan strategi mengajar inovatif dan 
cara pengkondisian kelas. 
4.2  Hambatan dari pelaksanaan supervisi di MIM PK Kartasura adalah jadwal 
supervisi guru bersamaan dengan kegiatan lain, fasilitas alat peraga 
kurang memadahi, dan kesulitan dalam penentuan strategi guru dalam 
pembelajaran 
4.3  Solusi dari hambatan pelaksanaan supervisi di MIM PK Kartasura dengan 
menganti jadwal supervisi guru yang berhalangan mengajar , berinovasi 
dengan membuat media/alat peraga guna menunjang peforma pada saat 
supervisi yang dijadwalkan, dan konsultasi strategi dalam penyusunan 
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